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ABSTRACT 

Galih Apriliyanto. 2019 innovation Banyumas batik. Banyumas batik its 
uniqueness in terms of vision. Influence inland culture and coastal area made 
character batik Banyumas more varied. Banyumas batik motive that develops is 
image of the resulting from the craftsman through ecperience aesthetically 
obtained from nature. This research is the qualitative study wich aims to reach an 
understanding of knowledge as well as to create a craftman in motive creations of 
the characteristics of Banyumas batik. Analysis used the technique artbased 
research by using the innovation theory by Allan William. The analysis used is an 
analysis of history, diakronik analysis, and an analysis of comparative. Third this 
analysis used to express evolution in Banyumas batik, with the reasons were a 
craftsman who do innovation in terms of visual ( amends motive, color, an 
arrangement or pattern, and stuffing ). The result showed that the diversity 
motive in Banyumas influenced by ( 1 ) Banyumas geography regions, ( 2 ) 
nature and character of the concerned community, ( 3 ) the belief system, ( 4 ) 
customs, ( 5 ) natural and environment conditions, ( 6 ) the connection between 
regions batik. The motives in Banyumas batik observed in spesifications can be 
classified first classical motive combination ( of flora and fauna ) with another 
motive and create the colors. Both, simplify the another classic custom motive  
side form to add color to an improved. Third, adopt a other batik regions with 
custom Banyumas style. 

 

Keyword: Banyumas Batik, Inovation,Development of Batik Motive. 
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ABSTRAK 

 

Galih Apriliyanto. 2019 Inovasi Batik Banyumas. Batik Banyumas 
merupakan batik yang memiliki keunikan dalam segi visualisasi. 
Keterpengaruhan budaya pedalaman dan pesisiran menjadikan karakter 
batik Banyumas lebih bervariasi. Motif di dalam batik Banyumas yang 
berkembang merupakan citra masyarakat yang dihasilkan dari pemikiran 
pengrajin melalui pengalaman estetis yang diperoleh dari alam.  
Tesis ini membahas tentang apa saja inovasi yang ada di dalam motif 
batik Banyumas dan bagaimana proses terjadinya inovasi pada batik 
Banyumas. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan 
mencapai pemahaman tentang pengetahuan pengrajin dalam berinovasi 
menciptakan motif kreasi dari karakteristik batik Banyumas. Teknik 
analisis data menggunakan pendekatan artbased research dengan 
menggunakan teori inovasi Alan William. Analisis yang digunakan adalah 
analisis history, analisis diakronik, dan analisis komparatif. Ketiga analisis 
ini digunakan untuk mengungkapkan evolusi di dalam batik Banyumas, 
dengan dilatarbelakangi pengrajin yang melakukan inovasi dari segi 
visual (perubahan motif, warna, susunan atau pola, dan isian). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemunculan keberagaman motif 
Banyumas dipengaruhi oleh (1) letak geografis daerah Banyumas, (2) sifat 
dan karakter masyarakat yang bersangkutan, (3) sistem kepercayaan, (4) 
adat istiadat, (5) kondisi alam dan lingkungan, (6) adanya hubungan antar 
daerah pembatikan. Perubahan motif dalam batik Banyumas apabila 
diamati secara spesifikasi dapat dikelompokkan pertama mengkombinasi 
motif klasik (flora dan fauna) dengan motif lain dengan mengkreasikan 
warna. Kedua, menyederhanakan motif klasik dari sisi gubahan bentuk 
dengan menambahkan warna yang lebih cerah. Ketiga, mengadopsi motif 
batik daerah lain dengan gubahan gaya Banyumas. 
 

Kata kunci: Batik Banyumas, Inovasi, Perkembangan Motif. 
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KATA PENGANTAR 

 

Inovasi di dalam Batik Banyumas merupakan pengetahuan dari 

pengrajin yang divusualisasikan ke dalam karya Batik. Pengetahuan yang 

dimaksudkan adalah bagaimana metode dalam megkreasikan unsur 

visual dengan memadukan usur kebudayaan yang masuk sehingga 

tercipta variasi motif baru yang memiliki kekhasan tersendiri.  

 Syukur kepada Allah SWT, proyek penulisan tesis ini akhirnya bisa 

saya selesaikan sepenuh kemampuan saya, dalam penyelesaian penulisan 

ini pasti banyak melibatkan pihak yang membantu dalam proses saya, 

maka mengawali tulisan ini saya merasa harus menyampaikan ucapan 

terimakasih sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang berperan dan 

membantu dalam penyelesaian tesis ini. Ucapan terimakasih saya 

ucapkan kepada:  

1. Dr. Drs. Guntur, M.Hum selaku Dosen Pembimbing Tesis, yang 

telah dengan sabar membimbing dalam proses penyelesaian tesis 

ini.  

2. Dr. Drs. Guntur, M.Hum selaku Rektor Institut Seni Indonesia 

Surakarta  

3. Dewan penguji kelayakan dan pendadaran, Prof. Dr Dharsono, 

M.sn sebagai Penguji Utama dan Dr. Bondet Wrahatnala, S.Sos., 

M.Sn. sebagai Ketua Dewan Penguji yang memberikan masukan 
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untuk kebaikan penulisan dan beberapa permasalahan yang saya 

ajukan.  

4. Bapak H. Darmono selaku pengusaha dan pengrajin batik 

Banyumas yang memberikan arahan di lapangan mengenai objek 

yang saya teliti. 

5. Dr. Zulkarnain Mistortoify, M.Hum selaku Ketua Program Studi S-

2 beserta jajarannya, Dr. Bambang Sunarto, S.Sen., M,Sn selaku 

Direktur Pascasarjana beserta jajaranya, Prof. Dr Dharsono, M.sn, 

selaku Pembimbing Akademik yang telah memberi pengarahan, 

serta solusi dalam penyelesaian studi Pascasarjana ISI Surakarta, 

pegawai Perpustakaan ISI Surakarta, yang telah dengan tulus 

membantu pencarian literatur yang dibutuhkan penulis dan 

beberapa masukan yang diberikan kepada penulis, serta sahabat 

yang memberikan motifasi dalam menyelesaikan tesis ini.  

Penulis menyadari bahwa tesis ini belum sempurna. Oleh sebab itu, 

kritik dan saran dari berbagai pihak sangat penulis harapkan. Semoga 

tesis ini dapat menjadikan referensi dan bermanfaat bagi pembaca.  

 

Surakarta,  10 Mei 2019 
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